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ABSTRAK

Sikap yang ditimbulkan oleh seseorang ketika akan menghadapi masa
pensiunnya bermacam-macam dan hal itu dapat mengakibatkan masalah
dalam dirinya ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Mempersiapkan masa
pensiun juga bisa dilakukan seseorang dengan merubah cara pandang mereka.
Dengan mengubah cara pandang memiliki keajaiban dan pengaruh besar
terhadap cara berfikir, emosi, motivasi dan energi mental seseorang.
realitasnya tidak diubah, namun cara pandangnya yang diubah, sehingga
seseorang menemikan meaning atau pengertian yang baru terhadap suatu
situasi.

Peroalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
sikap dan upaya karyawan muslim dan muslimah menjelang pra pensiun di
PT. Pamindo Tiga T Tangerang?

Jenis penelitianian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Pamindo Tiga T Tangerang yang akan
memasuki masa pensiunnya tiga bulan sebelum pensiun. Dalam melakukan
pengumpulan data peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan terdiri atas
pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan/ verifikasi.

Hasil penelitian adalah sikap karyawan menjelang pensiun itu
berbeda, dari sikap mereka bekerja ataupun sikapmereka dalam
mempersiapkna masa pensiunnya. Dari yang sudah membuka usaha
sampingan sedari masih bekerja ataupun ada yang masih merencanakannya.
Kegiatan karyawan menjelang pensiun pun hanya disi dengan melakukan
kegiatan yang positif dengan cara memantau usaha yang telah ada setiap
minggunya. upaya yang dilakukan oleh subjek pun semuanya hampir sama,
mereka telah mempersiapkan apa baik fisik maupun mental nya untuk
menghadapi pra pensiun. Dan berusaha memenuhi tanggung jawabnya selagi
mereka masih bekerja untuk perusahaannya maupun usaha yang sudah
dimiliki oleh mereka sekarang.

Kata Kunci: Sikap, Upaya, Pra Pensiun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pekerjaan adalah suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Dalam bekerja manusia biasaya menggunakan ketrampilan-
ketrampilan yang mereka miliki sesuai dengan kemampuan mereka masing-
masing. Motif manusia untuk bekerja bukan hanya semata-mata memenuhi
kebutuhan mereka sehari-hari, tetapi dengan bekerja manusia dapat
menyalurkan ketrampilan yang dimiliki oleh mereka. Biasanya kesuksesan
manusia sebagai makhluk yang nyata dan mempunyai kecerdasan
dibandingkan makhluk-makhluk Tuhan yang lain yaitu dengan memiliki
pekerjaan, dengan memiliki pekerjaan manusia dapat mengetahui sejauh mana
manusia tersebut dalam menggali potensinya, melahirkan suatu kreativitas
dan meraih cita-citanya dalah hidup manusia tersebut.

Dalam bekerja seseorang pun tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari, tetapi mereka mempunyai tujuan yang hendak dicapai,
entah itu tujuan yang dalam waktu yang sangat lama ataupun tujuan yang
dicapainya untuk sehari-hari. Seperti menurut Abraham Maslow tentang teori
Hierarki nya, atau sering disebut sebagai teori maslow beranggapan bahwa,

kebutuhan-kebutuhan ditingkat rendah harus terpenuhi atau paling tidak cukup



terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan tingkat lebih tinggi
menjadi hal yang memotivasi.

Menurut Hegel (1770-1831), inti pekerjaan adalah kesadaran manusia.
pekerjaan memungkinkan diri secara obyektif kedunia ini, sehingga ia dan
orang lain dapat memandang dan memahami keberadaan dirinya.

Sebagian besar seseorang dalam mengambil dan memilih pekerjaannya
adalah bergantung pada kesesuaian, besar dan luasnya cakupan bakat dan
minat dengan pekerjaan yang akan diambil. Artinya, makin cocok mereka
dengan pekerjaan yang dipilihnya semakin tinggi pula kepuasan mereka dalam
memperoleh hasilnya. Apabila pekerjaan yang dipilihnya tidak sesuai dengan
bakat dan minat orang tersebut dapat menyebabkan frustasi yang akan
menimbulkan ketegangan dalam bekerja.

Lambat laun manusia akan memasuki masa dimana mereka
memutuskan untuk pensiun dan berhenti dalam pekerjaannya. Pada masa itu
produktifitas seseorang tersebut dengan pasti akan menurun dan banyak
mengalami perubahan dalam cara berfikir dan memutuskan sesuatu. Pada
lanjut usia biasanya seseorang lebih menyukai pekerjaan yang statis
dibandingkan dengan pekerjaan yang menantang, karena hal itu berhubungan
dengan kondisi fisik dan kemampuan seseorang tersebut dalam melakukan

pekerjaan. Kondisi yang dapat membatasi sesorang lanjut usia antara lain

! https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_hierarki_kebutuhan_Maslow, diakses pada tanggal 3
Agustus 10.08 WIB
2 pandji Anogara, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2011), him. 12
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adalah®, karena pada suatu perusahaan atau industri biasaya mematok usia
karyawannya pada usia enam puluh sampai tujuh puluh tahun dikarenakan
pada usia tersebut motivasi seseorang mulai rendah untuk bekerja, dan pada
usia tersebut seseorang rentan untuk mengalami suatu kecelakaan di tempat
mereka bekerja.

Schwartz berkata bahwa pensiun dapat merupakan akhir pola hidup
satu masa transisi ke pola hidup baru. Pensiun selalu menyangkut perubahan
peran, perubahan keinginan dengan nilai, dan perubahan secara keseluruhan
terhadap pola setiap individu.*

Aidit menjelaskan memasuki masa pensiun, seorang karyawan senang
karena telah mencapai puncak karirnya karena kurang beban kerja yang harus
dihadapi dan akhirnya dapat memaknai kehidupannya dengan penuh
keoptimisan dikarenakan berbagai jalur kemasa pensiun yang bermakna dan
mengasyikan, yang memiliki dua hal yang sama yaitu melakukan yang
memuaskan dan memiliki hubungan yang memuaskan dalam masa pensiun.’

Sikap yang ditimbulkan oleh seseorang ketika akan menghadapi masa
pensiunnya bermacam-macam dan hal itu dapat mengakibatkan masalah
dalam dirinya ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Seharusnya para
pensiun yang akan memasuki masa pensiunnya itu menyiapkan hal-hal yang
akan dilakukannya dimasa setelah pensiun. Menghadapi masa pensiun yang

kedatangannya sudah bisa diprediksi memiliki kerentanan untuk menjadi

® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1980), him. 415

*Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan.... him. 417

> Ainabila Kintaninani, Kebermaknaan Hidup Pegawai dalam menghadapi pensiun,
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 2



masalah besar dari sisi psikologis.® Dengan mempersiapkan beberapa hal
diantara menerima hal-hal yang sudah terjadi termasuk hal-hal yang tidak
dapat dirubah misalnya pertambahan usia, perubahan kondisi fisik yang
menurun, perubahan situasi sosial, dan juga sedikitnya fasilitas yang didapat
ketika seseorang memasuki usia pensiun. Penerimaan ditandai oleh
keterbukaan seseorang menerima diri sendiri, orang lain dan lingkungannya
dengan baik.” Mereka tidak mengeluh tapi beradaptasi dengan kondisinya.

Mempersiapkan masa pensiun juga bisa dilakukan seseorang dengan
merubah cara pandang mereka. Bahwasannya memasuki masa pensiun tidak
seburuk yang mereka fikirkan. Dengan mengubah cara pandang memiliki
keajaiban dan pengaruh besar terhadap cara berfikir, emosi, motivasi dan
energi mental seseorang. ® realitasnya tidak diubah, namun cara pandangnya
yang diubah, sehingga seseorang menemikan meaning atau pengertian yang
baru terhadap suatu situasi.

Masalah yang sering dijumpai oleh mereka yang mengalami pensiun
diusia lanjut adalah kurangnya dukungan dari keluarga, apabila perilaku
keluarga tidak menyenangkan itu akan menyebabkan kesulitan kepada
seseorang yang baru saja mengalami pensiun dari pekerjaannya. Hal ini tidak
sedikit keluarga yang memperhatikannya, keluarga malah tidak
memperhatikan  kondisi psikis seorang pensiun dikarenakan mereka

beranggapan itu tidak penting. Pentingnya keluarga memperhatikan hal

® Tessie Setiabudi & Tim, Pensiun, VRP, & PHK? No! Inovasi Karier Kedua Anda!,
(Jakarta: PT. Gramedia, 2016) , hIm.23

’ Tessie Setiabudi & Tim, Pensiun, VRP, & PHK? No.... him. 25

® Tessie Setiabudi & Tim, Pensiun, VRP, & PHK? No.... him. 26



tersebut adalah dapat membantu seorang pensiun tersebut dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya.

Pensiun terjadi sekitar usia 50-55 tahun. Dalam psikologi, rentang usia
itu termasuk pada akhir usia dewasa madya (40-60 tahun). Seseorang yang
memasuki masa pensiunnya sering disebut sebagai tuna karya (tidak
dibutuhkan lagi tenaga dan pikirannya). Sehingga dapat menyebabkan
seseorang tersebut tidak dapat menikmati masa santainya dan kurang ikhlas
dalam menghadapi masa pensiun tersebut.

Tidak sedikit dari mereka yang akan memasuki masa pensiunnya
menuturkan bahwa ketika mereka akan memasuki masa pensiunnya mereka
masih belum mempersiapkan apa-apa, keahlian yang mereka lakukan di
kantor pun tidak menjamin ketika mereka sudah pensiun. Karena pada
hakekatbya mereka tidak mempunyai keahlian apa-apa yang dapat menjamin
ketika mereka keluar dari perusahaan tersebut. Mereka menuturkan belum
siapnya mereka menghadapi masa pensiunnya, banyak keluhan yang dapat
memberikan pertimbangan ketika mereka setelah pensiun, salah satunya
adalah kesiapan mental mereka ketika harus menganggur dirumah tidak
melakukan perkerjaan apa-apa, sedangkan kebutuhan sehari-hari yang mereka
harus penuhi bertambah tahun semakin bertambah. Mereka takut ketika
mereka tidak dapat menutup kebutuhan sehari-harinya pasca pensiun.’

Seperti yang dialami oleh karyawan pabrik PT. Pamindo Tiga T

Tangerang, dalam bagian produksi dan beberapa bagian di perusahaan

° Wawancara yang dilakukan pada hari minggu tanggal 17 Juli 2016 dengan salah satu
karyawan PGN (Perusahaan Gas Negara) Jakarta bernama Bapak Wasito.



tersebut, ada beberapa karyawan yang sudah dianggap harus berhenti karena
mereka sudah memasuki batas usia yang sudah ditentukan oleh kantor
tersebut. Kantor tersebut mematok usia karyawannya pada umur 55 tahun.
Ada diantaranya mereka yang masih kurang dari 3 bulan sebelum pensiun tapi
tetap bekerja menjalankan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya,
pastinya mereka mengerjakan kerjaan yang tidak memberatkan kondisi fisik
mereka, diantaranya mereka yang mempunyai jabatan tinggi untuk seusia
seperti mereka.

Kelelahan pada pekerjaan akan menimbulkan stress dalam melakukan
pekerjaan tersebut. Stress dapat didefinisikan sebagai sebuah keadaan yang
kita alami ketika ada sebuah ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan yang
diterima dan kemampuan yang mengatasinya.'® Stress dapat dipicu dari dua
hal, yaitu dari dalam diri manusia dan dari faktor luar diri manusia, seperti
lingkungan'* dan faktor yang ditimbulkan oleh perilaku orang lain. Faktor
yang terdapat dalam diri bisa karena mengalami ketegangan dalam bekerja
ataupun kelelahan. Seperti yang dialami oleh karyawan PT. Pamindo Tiga T
yang bernama Saefudin dan Ahmad yang saya wawancarai pada tanggal 15
Oktober 2015 ini, bahwasannya mereka sering mengeluhkan sedang
merasakan tidak enak badan, seperti merasa kelelahan, keluhan pada
pinggang, ataupun kadang mereka kurang fokus dengan apa yang sedang

dikerjakannya.

' Terry Looker, Olga Gregson. Managing Stress: Mengatasi Stress Secara Mandiri.
(Yogyakarta: BACA!, 2005). HIm. 44

! Dalam hal ini, lingkungan yang dimaksud adalah dari kondisi teman sekerjanya yang
kurang mendukung dengan pekerjaannya, seperti contohnya tidak satu pemikiran dengan mereka
sehingga hal tersebut menimbulkan beban bagi mereka yang sudah memasuki usia lanjut.



Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui upaya karyawan
pabrik dalam menghadapi pra pensiun atau dengan mengajukan judul Upaya
Karyawan Pra Pensiun Di PT. Pamindo Tiga T Tangerang (Studi Kasus

Tentang Karyawan Buruh Tetap di PT. Pamindo Tiga T Tangerang).

B. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalahan terhadap judul penelitian (Kecemasan
Pada Karyawan Muslim Dan Muslimah Pra Pensiun di PT. Pamindo Tiga)
perlu peneliti jelaskan istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini.
1. Upaya
Upaya yang dimaksud oleh peneliti merupakan salah satu bentuk
perilaku manusia. menurut kamus besar bahasa indonesia upaya adalah
usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu. Sehingga dalam kehidupan
manusia selalu melakukan upaya sepanjang hidupnya karena manusia
tidak mungkin hidup tapa tujuan karena manusia selalu memiliki
kebutuhan, terutama kebutuhan hidup yang utama.*2
Upaya dalam menghadapi pra pensiun dibutuhkan oleh para
karyawan, agar mereka dapat memperiapkan kehidupan dimasa yang akan
datang ketika setelah pensiun dari pekerjaannya. Dengan adanya kesadaran
diri dalam mempersiapkan kehidupan setelah pensiun bertujuan untuk

membentu menjernihkan fikiran seseorang agar dapat mengendalikan

2 Onong Ucdjana, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Cipta Aditiya,
1993), him. 56



emosi dan menghindari beban psikis dan kecemasan kerja yang bersumber
dari kondisi, situasi atau peristiwa dalam pekerjaannya.
2. Karyawan Muslim dan Muslimah

Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan, dan sebagainya) yang mendapat gaji (upah).** Menurut
Hasibuan, pengertian karyawan adalah setiap orang yang menyediakan
jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) dan
mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besarannya telah
ditentukan terlebih dahulu.**

Yang dimaksud karyawan muslim dan muslimah adalah dimana
karyawan yang mempunyai kepercayaan atau beragama islam. dalam
penelitian ini akan diambil beberapa karyawan yang memasuki masa
pensiun dalam waktu 3 bulan mendatang di PT. Pamindo Tiga T.

3. PraPensiun

Pensiun adalah masa berhenti bekerja, masa dimana seseorang
tidak lagi bekerja secara formal pada suatu perusahaan badan komersial
yang terorganisasi karena sudah mencapai batas usia tertentu yang telah
ditetapkan atau terjadi secara sukarela.

Menjelang masa pensiunnya, seseorang dihadapkan pada kondisi

geting. Bukan saja terkait soal manajemen waktu, yang semula padat

B Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka,1990), him393
1 http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-di-
perusahaan/, diakses pada hari rabu tanggal 3 Agustus 2016 pukul. 11.08 WIB.



http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-di-perusahaan/
http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-di-perusahaan/

menjadi demikian longgar, tapi juga terkait dengan masalah psikologi,
kesiapan mental, dan mengatur finasial pasca pensiun.

Anwar memberikan definisi pensiun sebagai pemberhentian
dengan hormat oleh pihak perusahaan terhadap pegawai yang usianya
telah lanjut dan dianggap sudah tidak produktif lagi atau setelah usia 56
tahun, kecuali tenaga peganjar dan instruktur dapat berusia 65 tahun.*®

Sampai saat ini, pensiun masih merupakan masalah yang
mempengaruhi sebagian kecil pekerja. Dewasa ini, bagaimanapun juga
dengan makin meluasnya kesadaran untuk bijaksana dalam menerima
pensiun yang diwajibkan dan tumbuhnya kecenderungan pria dan wanita
yang ingin hidup lebih lama dari sebelumnya, sehingga menjadikan
pensiun merupakan salah satu masalah sosial yang penting dalam
kebudayaan kita.'®

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan pra pensiun adalah
pekerja yang masih bekerja pada suatu perusahaan dan akan menghadapi
masa pensiun nya. Pekerja pra pensiun yang peniliti ambil adalah pekerja

yang terdapat di PT. Pamindo Tiga T Tangerang.

> Candra Dewi Kusumarini, Pengaruh Sikap Menghadapi Pensiun Terhadap

Penyesuaian Diri Menjelang Masa Pensiun, (Semarang: Skripi Fakultas IImu Pendidikan Jusuran
Psikologi Universitar negri Semarang, 2006), him. 51
'® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan.... him. 420
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C. Rumusan Permasalahan
Dari latar belakang diatas dapat merumuskan masalah: Bagaimana
upaya karyawan dalam menghadapi pra pensiun di PT. Pamindo Tiga T

Tangerang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya yang dilakukan oleh karyawan muslim muslimah dalam

menghadapi pra pensiun di PT. Pamindo Tiga T Tangerang.

E. Manfaat Penelitian.
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menambahkan
wacana keilmuwan tantang kondisi psikologis dan upaya karyawan dalm
menghadapi pra pensiun bagi para mahasiswa yang sedang studi diruang
lingkup Bimbingan dan Konseling Islam yang khususnya akan menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu bahan pengkajian.
2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak PT sebagai
bahan referensi untuk mengetahui upaya karyawan yang akan menghadapi
pra pensiun, dan bisa diadakan program purna bhakti untuk para pra

pensiun di PT tersebut.
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F. Tinjauan Pustaka
Dari survei penelitian ada beberapa penelitian yang secara tidak
langsung terkait yaitu Penilitian oleh Candra Dewi Kusumarini tahun 2006,
yang berjudul “Pengaruh Sikap Menghadapi Pensiun Terhadap Penyesuaian
Diri Menjelang Masa Pensiun” tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sikap terhadap pensiun pada pensiun eselon V-1l di Kabupaten
Tegal menjelang masa pensiun, untuk mengetahui penyesuaian PNS eselon
IV-11 di Kabupaten Tegal mejelang masa pensiun, dan untuk mengetahui
pengaruh sikap menghadapi masa pensiun terhadap penyesuaian diri
menjelang masa pensiun PNS eselon 1V-11 di Kabupaten Tegal.*’
Nining Sriningsih tahun 2014, yang berjudul “Personal Adjusment
Pada Saat Menghadapi Pensiun: Studi Fenomenologi Near Phase Terhadap
Dua Orang Pegawai Negri Sipil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Banceuy Bandung” tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui
penyesuaian diri apa saja yang akan dialami oleh Pegawai Negri Sipil ketika
menghadapi Pensiun dan mengetahui faktor yang paling dirasakan oleh
Pegawai Negri Sipil ketika akan menghadapi masa pensiun.*®
Anabila Kintaninani tahub 2013, yang berjudul “Kebermaknaan
Hidup Pegawai Dalam Menghadapi Pensiun” tujuan penilitian ini adalah

melihat profil informan dalam perjalanan menuju pensiun dan mengetahui dan

7 Candra Dewi Kusumarini, Pengaruh Sikap Menghadapi Pensiun Terhadap
Penyesuaian Diri Menjelang Masa Pensiun, (Tegal: Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2006)

¥ Nining Sriningsih, Personal Adjusment Pada Saat Menghadapi Pensiun: Studi
Fenomenologi Near Phase Terhadap Dua Orang Pegawai Negri Sipil Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1A Banceuy Bandung, (Bandung: Skripsi UPI Bandung, 2014)
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menemukan kebermaknaan hidup seorang pemimpin dalam menghadapi
pensiun.*®

Ganang Septian Pradono dan Santi Esterlita tahun 2009, yang berjudul
“Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Kecemasan Dalam
Menghadapi Masa Pensiun Pada Pegawai Negri Sipil Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta” tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan menghadapi pensiun
pada Pegawai Negri Sipil Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.”’

Beberapa skripsi diatas, memang terdapat kesamaan antara beberapa
skripsi dengan penelitian yang penulis buat, yaitu sama-sama meneliti sikap
dan upaya pada karyawan dalam menghadapi pra pensiun. Tetapi belum ada
satupun sumber tulisan yang secara khusus meneliti tentang bagaimana sikap
dan upaya karyawan muslim dan muslimah pra pensiun. Penelitian ini bersifat

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian dalam skripsi ini mengacu pada sistem
pembagian bab dengan beberapa rincian sebagai berikut:
Bab | adalah pendahuluan, yang mengemukakan latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi oprasional, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka dan sistematika penelitian.

9 Anabila Kintaninani, Kebermaknaan Hidup Pegawai Dalam Meghadapi Pensiun,
(Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)

%% Ganang Septian Pradono, Santi Esterlita, Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan
Kecemasan Dalam Menghadapi Masa Pensiun Pada Pegawai Negri Sipil Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 2009)
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Bab Il adalah Definisi upya dan sub bab berikutnya karyawan pra
pensiun.

Bab Il adalah metodologi penelitian yang berisi lokasi penelitian,
obkek penelitian, subjek penelitian jenis penelitian, sumber data penelitian,
metode pengumpulan data dan teknis pengumpulan data.

Bab IV adalah gambaran umum berisi tentang profil PT. Pamindo Tiga
Tangerang, biografi narasumber, dan analisis data.

Bab V adalah berisi tentang Penutup, dalam bab ini meliputi,

simpulan, dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah menganalisis data yang diperoleh berdasarkan penelitian
mengenai sikap dan upaya karyawan dalam menghadapi pra pensiun, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, subjek penelitian adalah seorang karyawan yang akan
memasuki masa pensiun dalam waktu tiga bulan lagi di PT. Pamindo Tiga T
Tangerang. Subjek berjumlah tiga orang dengan latar belakang yang berbeda
beda.

Kedua, upaya yang dilakukan oleh subjek pun semuanya hampir sama,
mereka telah mempersiapkan apa baik fisik maupun mental nya untuk
menghadapi pra pensiun. Dan berusaha memenuhi tanggung jawabnya selagi
mereka masih bekerja untuk perusahaannya maupun usaha yang sudah

dimiliki oleh mereka sekarang.

B. Saran-saran
1. Untuk karyawan menjelang pra pensiun
a. Agar lebih mempersiapkan apa yang sudah direncanakan setelah

pensiun nanti

61



62

b. Untuk mengisi kegiatan pra pensiun juga bisa dengan mengikuti
bimbingan rohani atau kajian islami yang terdapat disekitar rumah,
agar bukan hanya siap fisik dan mental tapi juga siap iman

c. Olahraga ringan setiap pagi agar tetap sehat dimasa pensiun

2. Untuk PT. Pamindo Tiga T Tangerang

a. Untuk lebih bisa membantu mahasiswa yang sedang penelitian

b. Lebih komunikatif dengan penulis penelitian agar tidak terjadi
kesalah pahaman atau peneliti kekurangan informasi

c. Jangan suka menunda-nunda pekerjaan
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